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ABSTRAK

Pada tulisan ini akan dikaji tentang pelabelan face (a -+ 1) anti ajaib untuk
graf bidang €2 dengan himpunan titik V(G), himpunan sisi E£(G), dan himpunan
face F{G) adalah pemetaan satu-satu

LV@UE@G)UFG)—> (L2, v+e+f}
yang juga pelabelan tipe (1,1, 1).

Suatu graf G = G(V, E) yang memiliki bobot titik, bobot sisi atau bobot
face yang berbeda disebut graf dengan pelabelan anti ajaib. Pada skripsi ini, akan
ditunjukkan bahwa graf bidang C2 memiliki pelabelan (a + 1) anti ajaib.

Kata kunci : Pemetaan Satu-satu, Barisan Aritmatika, Graf Bidang, Pelabelan
Anti Ajaib.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang |

Pelabelan graf menjadi topik yang banyak mendapat perhatian, karena model-
n;odel yang ada pada pelabelan graf berguna untuk aplikasi yang luas, seperti dalam
masalah teori koding, kristalografi sinar-x, radar, sistem alamat Jaringan komunikasi,
dan desain sirkuit. Pelabelan graf pertama kali diperkenalkan oleh Rosa dan Kotzig
(1970).

- Pelabelan dari suatu graf adalah suatu pemetaan satu-satu yang memetakan
himpunan titik, sisi, atau face ke himpunan bilangan bulat positif, Pelabelan titik
adalah pelabelan dengan domain himpunan titik, pelabelan sisi adalah pelabelan
dengan domain himpunan sisi, dan pelabelan face adalah pelabelan dengan domain
himpunan face. Graf bidang G = (V, E, F) memiliki himpunan titik ¥(G), himpunan
sisi E(G), dan himpunan facel F(6). Jika domain dari graf G merupakan V(e)u

E(G) U F(G) maka pelabelan tersebut merupakan pelabelan dengan tipe (1,1,1).

Pada pelabelan, jumlah dari label face dan semua label titik dan sisi yang
membentuk face disebut bobot face. Jika bobot titik, bobot sisi, atau bobot face
berbeda dikatakan dengan pelabelan anti ajaib, dan bobot fazce yang membentuk
barisan aritmatika dengan suku awal a dan beda 4 maka dinamakan pelabelan (a,d)-
aﬁti ajaib, sedangkan pelabelan ajaib jika memiliki bobot titik, bobot sisi, atau bobot

Jace yang sama.



Pelabelan anti ajaib adalah perluasan dari pelabelan ajaib yang diperkenalkan -

oleh Ko-wei Lih [2] pada tahun 1983.

1.2 Perumusan Masalah

Pada skripsi ini akan dikaji pelabelan d-anti ajaib untuk a > 3, dan b > 2
untuk graf bidang C2.
1.3 Pembatasan Masalah

Kajian pada perumusan masalah di atas adalah menentukan pelabelan

d-anti ajaib untuk graf bidang €%, C3, dan C# anti ajaib dengan tipe (1, 1, 1).

1.4 Tujuan

Adapun tujuan penulisan skripsi ini adalah menentukan pelabelan anti ajaib
Jace untuk graf bidang C2dimana a = 3, dan b > 2 sehingga memiliki pelabelan tipe
(1,1,1)dengand=a + 1

1.3 Sistematika Penulisan

Pada Bab 1, diuraikan tentang latar belakang, permasalahan, pembatasan
masalah, tujuan, dan sistematika penulisan skripsi ini. Konsep dasar dari teori graf
berupa defenisi dan terminologi, serta beberapa teori pendukung yang digunakan
untuk menyelesatkan permasalahan skripsi ini disajikan pada Bab If sebagai landasan
teori. Kemudian, pembahasan dari permasalahan tersebut akan diuraikan pada Bab

1, yaitu pelabelan d-anti ajaib untuk graf bidang €2, C3, dan C£. Pada bab ini juga

akan diberikan beberapa teorema pendukung untuk membantu proses pembuktian




BAB II
LANDASAN TEORI

Pada bab ini akan disajikan beberapa konsep dasar yang berkaitan dengan
permasalahan yang telah dikemukan pada Bab 1. Definisi dan terminologi dalam teori
graf .ada pada Subt;ab 2.1. Subbab 2.2, ménguraikan tentang jenis-jenis graf, Subbab
2.3 menjelaskan tentang pelabelan graf dan Subbab 2.4, menjelaskan tentang graf

bidang,
2.1 Definisi dan Terminologi dalam Teori Graf

G*= (V,E) disebut graf jika G+ terdiri dari pasangan himpunan (¥, E)
dengan ¥ adalah himpunan titik tak kosong dan E terdiri dari pasangan tak terurut
dari elemen-elemen 7. Elemen-elemen dari ¥ disebut titik dari G+ dan elemen-
elemen dari E disebut sisi dari G. Untuk graf bidang G = (V,E,F) memiliki
himpunan titik V(G), himpunan sisi E (G), dan himpunan face F(G) yang merupakan
Jace (muka) dari graf tersebut. Jumlah titik di G pada graf dis;ebut sebagai
kardinalitas graf, dan dinotasikan dengan v, jumlah sisi di G, dinotasikan dengan e,

dan jumlah face di G dinotasikan dengan f. Perhatikan Gambar 2.1.1.

vy €4 Vs

€ h €s €3 5
f2
L% €; U3

Gambar 2.1.1 Hustrasi titik, sisi, dan face pada graf



Pada Gambar 2.1.1 terdapat graf G dengan himpunan titik V(G) = {vy, v;, v3, vy},
himpunian sisi E(G) = {1, &2, 23, 84,85}, dan himpunan face F(G) = {f. foi fo)s
untuk {f3, f;} sebagai f internal dan {f;} sebagai f eksternal. Sehingga diperoleh

v=4,¢="5,danf =3.

Sebuah sisi yang menghubungkan suatu titik dengan titik itu sendiri disebut
loop dan suatu sisi disebut sisi ganda jika terdapat lebih dari satu sisi yang
menghubungkan dua titik yang sama. Gambar 2.1.2 berikut memperlihatkan sebuah

Ioop dan graf dengan sisi ganda.

€3

€
(a) ®
Gambar 2.1.2 (a) loop (5) graf dengan sisi ganda

Walk (jalan) paﬂa suatu graf G adalah barisan hingga v, e, v3, e, ...,é,,. Uy

dart titik-titik dan sisi-sisi di G [5]. Perhatikan Gambar 2.1.3.

B -3 )
Vi ey Ve eg Vg

Gambar 2.1.3 Walk dalam graf



Pada Gambar 2.1.5 walk vy, v, v3, Vs, v, vy merupakan walk merupakan suatu cycle

yang memiliki panjang 5.
2.2 Jenis-jenis Graf

Suatu graf yang tidak mempunyai sisi ganda atau loop dinamakan graf

sederhana. Sedangkan graf yang mempunyai sisi ganda dinamakan graf tak

sederhana. Perhatikan Gambar 22 1.

Vil ey

- {a) -] (b)
Gambar 2.2.1 (a) Graf sederhana () Graf tak sederhana

Suatu graf G disebut graf t_érhubgng (connected graph), jika untuk setiap
pasang titik v; dan v; di dalam himpunan V terdapat lintasan dari v; ke vy. Jika tidak,
maka G disebut graf tak terhubung (disconnected graph). Graf yang hanya terdiri
atas satu titik saja (tanpa sisi) juga dikatakan graf terhubung, karena titik tunggalnya

terhubung dengan dirinya sendiri. Perhatikan Gambar 2.2.2

v®

Vs V3 Yy V3
. @ ®)
Gambar 2.2.2 (a) Graf tak terhubung (5) Graf terhubung



Graf sederhana yang setiap titiknya mempunyai sisi ke semua titik lainnya

dinamakan graf lengkap. Graf lengkap dengan » buah titik dilambangkan dengan K,,.

Perhatikan Gambar 2.2.3,
K, el . K3 K,

Gambar.2.2.3. Graf lengkap K,,,1 <n < 4
23 Pelgbelan_ Graf .

Pelabelan dari suatugmf adalah suatu pemetaan satu-satu yang memetakan
himplm_an titik, sisi, atdu face ke himpunan bilangan bulat positif. Domain dari
pemetaan tersebut dapat berupa himpunan semua titik, himpunan semua sisi,

himpunan semua face, dan himpunan semua titik, sisi, dan face.

Definist 2.1.1 Pemetaan satu-satu A dari V(G) UE(G) UF. (G) ke {1,2,3,..,v+e+f}

adalah pelabelan tipe (1, L .

Jumlah label dari hasil pelabelan graf disebut bobot. Bobot dari Jface pada
pelabelan adalah jumlah dari label-label yaﬁg dibawa oleh face tersebut, himpunan

sisi dan titik disekitarnya.

Suatu graf dil_catakan pelabelan ajaib jika memiliki bobot titik, bobot sisi,
bobot face yang sama- atau terdapat suatu konstanta k sedemikian sehingga

8



didapatkan k = A(x) + A(xy) + A(y) untuk setiap x,y € V(G) dan xy € E(G).
Pada Gambar 2.3.1, berturut-turut memperlihatkan ajaib untuk graf C; dan 5K, yang

mempunyai konstanta ajaib k = 12, k = 24.

C4 SKz
Gambar 2.3.1. Pelabelan ajaib pada graf C, dan 5Ky, . -
 Suatu graf G#= G+(V,E) yang memiliki bobof titik; bobot sisi atau bobot

Jace yang berbeda disebut graf dengan pelabelan anti aij'aib._ P_erhat_i_kan Gambar
232

Gambar 2.3.2 Pelabelan anti ajaib pada graf G+,



2.4 Graf Bidang (Plan_e Graphs)

Suatu graf G dikatakan graf planar apabila graf G tersebut dapat digambarkan
pada suatu bidang datar dengan sisi-sisi yang tidak saling bersilangan. Pérhatikan

Gambar 2.4.1 dan Gambar 2.4.2.

Gambar 2.4.1 K,adalah graf planar

Gambar 2.4.2 K bukan graf planar

Graf K, pada Gambar 2.4.1 adalah graf planar karena graf tersebut dapat

digambarkan kembali tanpa ada sisi-sisi yang bersilangan, sedangkan X; pada

Gambar 2.4.2 bukan graf planar.

10



Graf planar yang digambarkan dengan sisi-sisi yang tidak saling bersilangan
disebut graf bidang (plane graph). Pethatikan Gambar 2.4.3, graf (@), (b), dan (c)
adalah graf planar, tetapi graf (a) bukan graf bidang, sedangkan graf (b)-dan- (c)-adlah

graf bidang.

(2) (b (e}
Gambar 2.4.3 Tiga buah graf planar, graf (b) dan (c) adalah graf bidang

Sisi-sisi pada graf planar membagi bidang menjadi beberapa face. Padasetiap
graf bidang terdapat satu face eksternal, disingkat dengan Jext- Untuk face yang lain

dinamakan face internal, disingkat f,,,.

Perhatikan Gambar 2.4.4, graf planar terdiri dari 4 face yaitu 7, /5, f2 sebagai

fint dan f;sebagai fext-

Gambar 2.4.4 Graf planar yang terdiri dari 4 face.

11



Jumlah titik di V(C2) dinotasikan dengan v, dan jumlah sisi di E (€} dinotasikan

dengan e, yaitu:

v = ab(a+b) +a dan e = ab(a+3)

2 2

, Untuk selanjutnya, tanpa mengurangi perumuman, kita dapat membatasi

masalah hanya pada pelabelan face d-anti ajaib tipe (1,1,1) dari graf bidang C2.

13



BAB II1
PELABELAN FACE (a + 1)-ANTI AJAIB
UNTUK GRAF BIDANG C?

Pada bab ini akan dikaji pelabelan anti ajaib face untuk graf bidang €2, untuk

a = 3 dan b > 2 yang memiliki pelabelan (@ + 1) anti ajaib dengan tipe (1, 1, 1).
3.1 Graf Bidang (Plane Graphs) €5

Misal I ={1,2,3,..,a} dan ] ={1,2,3,...,b} adalah himpunan-himpunan
indeks dan y,,y,,..,¥, adalah ftitik-titik tetap dari suatu graf C®. Dengan
menghabungkan titik-tittkk y; dan y;,; maka akan diperoleh lintasan
Pij = [yi,-xi_j,l, Xij2, - Xiji»Yis1} dengan panjang i+ 1, dimana i €Jdanj €]

dan y,;1 = y;, maka diperoleh sebuah graf bidang C? dengan:
V(B ={ypiel} UUigUjefxipl <k <i},
E(C2) = Ute¥eXij1:J € J} UUier Ujep{a jexijpesn: 1 < k <i—1}
U User{xijivies €7}
dengan

v = ab{a+h) ta it = ab{a+3)

2 2
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i—1

a a
Z B (xi,l.kxl,l,k+1) + Z Blxi10v141) + ¥ Foxe),
=1

k= i=1

-

W(fine) = Za(y;) +ZZ a(x;px) +Zﬁ(Yixtb1) +

=1 k=1

5]
,.n

ﬁ’(x: bkXinics1) F Z B(XinVirr) + ¥ Fine),

i=1k=1

=
1

Pelabelan graf bidang G disebut d-antimagic jika untuk setiap s, bobot dari s-
sisi adalah W; = {a,,a; + d,a, + 2d, .., a, + (fs — 1)d}, untuk beberapa a. dan d

bilangan bulat (a; > 0,d > 0), dimana £, adalah Jjumlah s-sisi yang membentuk

Jace.

Untuk selanjutnya, masalah dibatasi pada pelabelan d-anti ajaib face dari graf

bidang (plane graphs) C? yang memiliki tipe (1,1,1). Masalah tersebut akan disajikan

dalam bentuk teorema sebagai berikut:

Teorema 3.2.1 Untuka>3danb > 2 graf bidang C2 memiliki pelabelan (a+D
anti ajaib (1, 1, 1).

Untuk membuktikan teorema ini perhatikan 3 kasus dibawah ini:

Kasus 1: Untuk a genap

Misalkan a; pelabelan titik, g, pelabelan sisi dan y, pelabelan Jace dari graf.

bidang C?




Formulakan pelabelan titik @;, pelabelan sisi £; dan pelabelan face ¥y dari C2

* sebagai berikut:

i (y)=v—ate+i+l

bi(i — 1)
( 2 2

4 bi(i — 1)

a (xt.mc) = >

bi(i — 1)
?._.

untuki€f,jeJdanl <k <i.

(b — (i + 2)
)
bG-1G+2) ]

=)

b+———
i(i—1 by 2-—
Pﬂ—)+[§j+—

—— 4 bk~1) + j

+kb+1—j

+1

Bi(yixiz1) = 1

\ 2 2

untuki €,j €.
bi(i+ 3
i( ),

2
31(xi. .13’i+1) = \bi(i +3)

I

untuk i € [,j € .

b(i — 1)%i+2) +[2] Wi
2

2

dimana 1<i<a.

untuk i dan j ganjil, k = 1,
untuk { ganjil dan j genap, k = 1,

untuk i genap, k ganijil atau
untuk { ganjil, i > 3, k genap,

untuk ¢ dan k genap atau
untuk i dan k ganjil i, k = 3,

untuk { ganjil,
untuk i genap, j ganjil,

untuk i dan j genap,

untuk { ganjil,

untuk i genap,

17



bi(i + 1)

+kb+1—7
Bi%1j it jjevi) = bi(i?i- 1)
— bk —1)+j

untuki€l,jejdanl<k<i—1

v+et+f—(—1a—-i+1

Yz(zfi,-f) =_

v+e+f—i—(f-i-1_—b)a—i-i—1
untuk { € 1,j € ] — {b}.
Vilfoxe) =v+e+2

yl(f;‘nt)=v—a+8+1

untuk & ganjil,

untuk & genap,

untuk { ganjil,

untuk i genap,

Berikan label pada titik, sisi, dan face dari C? berturut-turut dengan a;,

v~ a + By dai ¥, dapat dilihat bahwa hasil dari pelabéelan adalah pélabelan dengan

¥

tipe (1,1,1) dimana bobot dari face f; j dengan (2i + 2)-sisi face membentuk barisan

aritmatika denganbeda d = a + 1dan W (forr) —W (i) =a + 1.

Contoh Kasus 1:

Misalkan diberikan graf CZ dengan a = 4 dan b = 2. Akan ditunjukkan graf bidang C?

memiliki pelabelan (a + 1) —anti ajaib dengan tipe (1, 1, 1).

18



Jawab :

Untuk @ = 4 dan & = 2 dengan [ = {1,2,3,4} dan /= {1,2}, dan y,, Y25 Va; Va
adalah titik-titik tetapnya, maka akan dikonstruksi path-path terputus Pij untuk

i€ldanj€J:

> Untuk 7 = 1, diperoleh:
" P{= {¥,%111,7,)

" P2 = {3’1:351,2,1:3’2}

> Untuk i=2, diperoleh:
= P 21 = {}’z. X211, x2,1,2:3’3}

2 _
» Py= {J’zs X221 xz,z,z:)’s}

~ > Untuk i =3, diperoleh:
» P = {?3:%,1,1:23,1,2'1353,1,@374}
* P?={y3,%1,1,%350x }
3 Y3:X32,1:X3,2.2: X323, V4

» Untuk 7 = 4, diperoleh:
u P41 = {74- jf4,1,1v X4,1,2: j‘-‘&'-.1,3'5‘_4.1.‘1# Vi 5}

2 _
» P?={y, X8,2,10X4,2,2: X4,2,3, X4,2,: V5 }

dimana y, = y,,,, maka = ys.

dan diperoleh:
v = ab(¢21+1)+ a= 4.2(:1-1)_'_ 4=294

19



. ab(a+3) _ 42(4+3) _
=== s

28

Himpunan face F(C}) memiliki a(b—1) face fij »yaitu4(2—1)=4 face fiy
dengan (2i + 2)-sisi_face yang ditentukan oleh Pij dan Pij Luntuk i € 1, jej-{b},
satu f;,, dengan -a(i;-:ﬁ Sisi fi dan satu f,.,, dengan a—(?—a) Sisi f,,p yaitu :

" f11=(2.1+ 2) = 4 sisi face yang ditentukan oleh P! dan P?

* f21= (2.2 + 2) = 6 sisi face yang ditentukan oleh P} dan P?

f21 = (2.3 4 2) = 8 sisi face yang ditentukan oleh P§ dan P2

fa1 = (2.4 + 2) = 10 sisi face yang ditentukan oleh P} dan P?

4(4+3)
* fine = =

= 14 sisi face

" fore = XD = 14 5isi fuce

sechingga diperoleh himpunan F(C?) = i fe1: 530 fars fines foxe}  dengan

kardinalitas f = 6.

Perhatikan Gambar 3.2.1, dimisalkan gambar awal graf bidang C? dengan

v =24, ¢ = 28 dan f = 6 sebelum dilakukan pelabelan titik, pelabelan sisi dan

pelabelaf; pada face.
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Misalkan gambar awal graf bidang €7 seperti gambar berikut :

Gambar 3.2.1 Graf bidang €2

. Dilakukan pelabelan disetiap titik
< Pada titik a4 (y,) |
Untuk i‘= 1, diperoleh a;(y,;)_=:f'— ate ¥ l -
=24—4+28+1+1=50
Untuk i = 2, diperoleh a,(y,) =v—a+e+i+1
=24—-4428+2+1=51
Untuk i = 3, diperoleh al-(y;,,) =v—ate+ti+1

=24-4+28+341=52
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Untuk { = 4, diperoleh a; (y,)) = v—a+e+i+1
=24—-4428+4+1=53
< Pada titik @, (x,,) ) f -
» Untuki=1

o Untuk; dan j ganjil, k= 1, diperoleh:

1=/ _ 21(1 1)

+h+Z

et

ealria) = 2

*  Untuk i ganjil dan j genap, k= 1, diperoleh:

» Untuk i=2

* Untuk i genap dan £ ganjil, diperoleh:

b:(r. 1)

a(x211) ===+ blk—1) +/ = 22(2 &GOt N+1=3

bt(i 1)

ay(%22,1) = ZER 4 bk — 1) + j = 2232 1’+2(1-1)+2 = 4.

* Untuk { dan & genap, diperoleh:

b(l. 1)

ay(2012) =22 4 kb 41 j—“‘z L422+41=1=6

ay(tz22) =R b kb +1~j=22EM 4 5949 55
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» Untuki=3

Untuk i dan ; ganijil, k= 1, diperoleh:

bl(i-i)

+b+=L =8

_ 23(3-1) | 1-1
- 2

a1(x3,1’1) = + 2+ _2"'

Untuk 7 ganjil dan j genap, k= 1, diperoleh:

O [

Untuk 7 ganjil, i > 3, & genap, diperoleh:

b[(l. 1)

a(#522) =524 blk—D+j=2€D 1 551341209

bi (z 1)

1 (%322) =252 1 bk — 1)+ =203 4 2e-+2=10

Untuk / dan k ganjil, i, k> 3, diperoleh:

3 (x313) =2C2 4 kb 41— j = 2ED132+1-1=12
ay(x323) = 2T+ kb + 1 ~j=28D 43241 2=11
» Untuki=4

Untuk 7 genap dan £ ganjil, diperoleh:

ba(; 1)

(xe21) ===+ b — D +j =20 50 1) 1-13

a1 (x413) =2 4 b(k—1) +f = BN 2B3-D+1=17
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a, (x4.,2,1) — bl(i 1)

ay (14,2,3) = él(l 2

——+bk—1)+j=

2404 D 2-+2=14

+bk -1 +j=2CD 423 _1)12-18

e Untuk ldan k'-éenap, diperoleh:

al(x4,1;_2)-=bi(iz_l)fkb+1—j=ﬂ;_—1)+2.2+1—1=16
al(x4i1_4)'—bl(l D4 kb+1 ~j=2CB 424 1-1=20
@ (%422) =R b kb +1— j = 20D 422+41-2=15
al(x‘m)'_‘f‘“ 2ED b+ 1—j = 20D 4241-2=19

2. Dilakukan pelabelan disetiap sisi
< Untuki=1
* pada sisi Bl(y;_xu‘k)

=  Untuk / ganjil, diperoleh:

' Bi<1)(i+2)

P1 (Y1x1-.1,1) =I5 e

b(i-—1)(i+z)

21-D(1+2)

S r1=1

I (J’1x1 2, 1) = = +j=

* pada sisi 84(x1;x¥141)

* Untuk i ganjil, diperoleh:

51(’51 1 1)’2) = M

C2(1-1)(1+2)

+1-

S0 42=2

21(1+3)+1 1=4
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b!(l+3) _2 1(1+3)

ﬂl(xlzj_yz) = +1- —41-2=3

o3 Unt'l.lk i=2
* padasisi B1(y.x,)

* Untuk § genap dan j ganjil, diperoleh:

b-1)(i+2) = j+1  2(2-1)(2+2 +1 !
pOT Tt SRR 4

* Untuk i danj genap, diperoleh:

Bu(yaxz,) = HEDGR | BT ) _2GDCw) B+

* pada sisi B1(xu,kxu,k+1)

* Untuk & ganjil, diperoleh: : = >

Bi(xz11%512) = MHB) —m kb= 22(2+3) =0 4124118 -

bl.(l+3)

B (x2,2,1x2,z,z) = +kb+1—-j= 22(2+3) ——4+12+1-2=7

e padasisi 1(xu,kyi+1)

» Untuk / genap, diperoleh:

b!(t+3)

. 220243
B1(x211J’3)" b+}=%—-)-—2+1=9
ﬁl(xzzﬂ’g)_gm b+j= 2—?-(;;3) 24+2=10
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< Untuki=3

e pada sisi B1(J’txu.k)

® Untuk i ganjil, diperoleh:

b(i—-1)(i+2)

2(3-2)(3+2) +1= il

P (J?3x3.1,1) =

2

+j=

2

ﬂ1(y3x3,2,1) K Esi—ﬂ}y +j= 2_(3_1)(3_+z) tid= 17
* padasisi B3 (XX 201)
* Untuk k ganjil, diperoleh:
Bu(32,1%51,2) = 252 o tkb+1-j=2CD 540 11y
ﬁl(x3.2.1x3,2,2) = b:(i+3) ——+kb+1—j= 23(3+3) —+12+1~2=13

. Untuk & genap, diperoleh:

B (x3,1,213,1.3) o bl(l”)

51(13,2,213,2,3) = bl(HS)

e padasisi 8, (xt,;,kyHl)

= Untuk 7 ganjil, diperoleh:

bi(i+3
B1 (-’%.1,3)’4) = '_('E—) +1-

br.(r.+3)

B (x3 2 33’4) = +1-

—+btk~-1D+j=

—=+bk—-1+j=

209 L 22-1)+1=15

23‘3‘“3) 288 22— +2=16

=20 1-1=18
=28 4 1-2=17

26
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“ Untuki=4

® pada sisi B1(J’1xi.].k)

*  Untuk i genap dan j ganjil, diperoleh:

| b(i—1)(i+2)

By (5’4724,1.1) B E— + 1

2
. Untuk.:' dan j genap, diperoleh:

b(i—-1)(1+2)
ﬁ1(}’4x4,2,1) = D03

® pada sisi 51(37& J-',kxij,k+1)

b Untuk £ ganjil, diperoleh:

bt(t+3)

)él (:.7-'4.1::':1754,1,.2) =———+kb+1-
B (x4,1.3x4,1.4)_—' b:(t+3) ———+kb+1-
ﬁl(x4.2,1x4,2,2) = bl(i+3) —=+kb+1-—
By (x4,2,314,2,4) = bl(H_s) ——+kb+1-—

. "Untuk & genap, diperoleh:

B (x4,1.2x4,13) oy bl(ﬁg)

ﬁx(xﬁ,z,zx:s,z.a) = m(Ha)

B SF

——4+blk—-1)+j=

+b(k L+j=

— 2(4-1)(4+2) | 141 _
== t7 =19

_ 2(4-1)(4+2)

—j=20 92 41-1=22

—j=2 3 1-1=26
—j=209 4 1241-2=21

—j=2 3941 -2=125

2. 4(4+3)

2, 4(4+3)

ey 22—-1)+1=23

22— +2=24
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* padasisi B1(x;;1¥141)

® Untuk i genap, diperoleh:

bi(i+3) 2.4(4+3)
2 2

Bl(x4,1.4y5) = —b +j= -2 + 1 = 27

bi(I+3 . 2,4(4+3
ﬂ1(x4,z,4J’5) = _:(_2_2_ b+j= -—2-4* 2+2=28

3. Dilakukan pelabelan disetiap face

*» Untuk i ganjil, diperoleh:

o }’1(f1,1)=v+e+f—(i—1)a-i+1-
=24428+6-(1-D4—1+1=58

s ) =vte+tf-(G—-Da—i+t1.
=24+28+6~(1—1)4.—3;+1-'-—'-.56_'

% Untuk i genap, diperoleh:
o n(fz_l)=v+e+f+(i+1—b)a—i+1.-
=24+28+6+(1+1—-2)4—2+1_=-S'7'"
* nfi) =vtet+f+(G+i-Ba-i+1
' =24+28+6+(14+1~2)4—4+1=55
¢ Untuk fi,, dan f,.. , diperoleh:
* find =v—ate+1=24—4+28+1=49

. ]f1(&xt)=v+e+2=24+28+2=54.
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Berikan label titik, sisi, dan face berturut-turut dengan dl.v—-al + S
dan y;. Hasil dari pelabelan adalah pelabelan dengan tipe (1,1,1) seperti pada

Gambar 3.2.2

Gambar 3.2.2 Pelabelan tipe (1,1,1) pada graf bidang C2

4. Bobot face

< Untuk face fy;

. wfia) = @) + @r(xi10) + @ (0) + @ (x125) + B (yrxy1) +

B (xz,z,z)’z) + By (yﬂ&,z,z) + B (xz,z,z)’z) +y1(f11)
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B1(¥ax41.1) + B1(%a1,1%a22) + Br(X41,2%4,13) +
Bi(xs13%534) + Pr(%41,475) + By (Vaxsz1) +
Bu(Xs21%s22) + Bu(¥a22%a23) + Ba(Raz3%s24) +
B1(x224¥5) + V1 (fi1)
= 53+ 14+ 15+ 18+ 19+ 50+ 13+ 16+ 17+ 20 + 41 + 44 + 45
+48+39+424+43+46+47+55= 725

% Untuk foce f;,; dan f,.;
* W) = @100 +ax(xa) + @1 () + @ (x552) + @ (5) +

ay () + ay (x3,2,1) + d1(x3,zz) +a (13,2,3) +a;(vy) +
“1(x4,2,1) +ay (x4,z,z) +ay (1'4,2,3) +a; (x4,2,4) +

Br(yix121) + By (r12172) + Bi(y2x221) + ﬁ1(x2,2,1xz,2,z) +

Bi(x222¥5) + Br(yaxaz1) + Bi(x421%022) +
Bi(#122%423) + Bi(Raza2e20) + B (%5245) + V1(fine)

= 50+1+51+4+54+5247+10+11+53+14+15+18+19
+22+23+26+27+30+32+33+36+37+40+41+44 +
45+48+ 49

= 843

-

31



o W(fexr) = ay() + a1(x1,1,1) + a;(y;) + a1(x2,1,1) . ‘11(12,1,2) i

ay ()’3) +a, (1'3,1,1) +a, (13,1,2) : 2 a1(-1'3,1.3) +a,() +
c51(-"‘54,1.1) % az(x-m,z) o 4 a1(x4,1,3) b 031(754,1,4) ;o
Bi(mxy11) + 31(351,1,13’2) + By (szz,1,1) + Bilxz11%212) +

ﬁ1(xz,1,zY3) + B4 ()’3"3,1,1) + 131(353.1,1353,1,2) +

Bi(x312%3513) + Bi(x5137s) + Bi(vaxs 1) +
51(754,1.114,1,2) + 51(14.1.27‘4,1,3) * 31(’54,1,314.1,4) +

b1 (14,1,43?5) + ¥1(fext)

50+2+5143+6+52+8+9+12+53+13+16+17+

20421424 +25+28 +29+31 +34 + 35+ 38 + 39 + 42 +
43 +46 + 47 + 54
= 848
Diperoleh bobot dari F(C}) = {w(f1,1), W(f2,1), W(f3,), W(fs,1), W(Fine)s W (Fixe)}
= {252,343,494 ,725,843, 848}
Dapat dilihat bahwa w(fx;) — W(fine) = a+ 1, untuk a = 4 sehingga 4 + 1 =5,
yaitu:

» W(foxt) = W(fine) =848 —843 =5
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Kasus 2: Untuk a dan b ganjil

Formulakan pelabelan titik a,, pelabelan sisi £, dan pelabelan face y, dari ct

sebagai berikut:
v+f—a—1+i mtukl<i<a< -1,
@2 = v+ f untuki = a.
( J ek : il
v—a—-——z— untuk i = 1 dan j ganjil,
b+j-1 . .
v—a———z— untuk i = 1 dan j genap,
bi(i—1)—b+2—
() . d untuk i dan j ganjil, i > 3,k = 1,
bii—1)—j+2 L g
@, (xu’k) = > untuk i ganjil dan j genap
i23k=1,
bi(i — 1) ]
R b(k—2)+j untuk i genap dan k ganijil atau
untuk i ganjil, i = 3 dan k genap,
bi(i—1) . .
—2-——+ bk —1)+1 —j untuk i dank genap atau
\ untuk i dan k ganjil, i, k > 3,

Untuki€l,j€Jdan 1<k <i.
Bo(vixip1) = Bi(vex, 1) dan
Bz(xi, ',t)’i+1) = 31(5“!, .l}’t+1) untuki €1,j €.

ﬁz(xu.kxt,f'k.;.l) = Bl(xi_j.kx,‘ ,k+1) untuki€/l,je€f/danl<k<i—1

a3



Jawab:

Untuk @ = 3 dan 5 = 3 dengan [ = {1,2,3} dan J = {1,2,3}, dan y,, y,, v, adalah
titk-titlk tetapnya, maka akan dikonstruksi parh-path terputes P/ untuk

i€ldanj€]J:
» Untuk i= 1, diperoleh:
' pl= {?1:551,1,1: ?z}
" P = {J’1rx1,2,1:}’2}

= PP = {J’1ax1,3,1ry2}

» Untuk /=2, diperoleh:
“ pp= {}'2: xz.1.1vxz,1,z-)’3]
» pi= {3’2:352,2,1:352,2,2:3’3}

3
" P= {)’2- xz,3,1:-"52,3,2:3’3]

> Untuk i = 3, diperoleh:
- P-} ~ {3’3: X3,1,1: X3,1,2: X3,1,3, 3’4}
L] PE = {yal x3.2.1' x3,2,2! x3,2,3’ y4}

= P§= {3’3:-’53,3,1:353,3,2: x3,3,3»3’4}
dimana y; = y,,q, maka y; = y,.
dan diperoleh :

v= -——ab(:H) + a= ———-—3'3(:+1) + 3=21
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. ab(a+3} _ 3.3(3+3)
T2 2

=27

Himpunan face F(C3) memiliki a(b —1) face f;; , yaitu 3(3—1) = 6 face f; J

dengan (2i + 2)-sisi face yang ditentukan oleh 7/ dan P,f Muntuk i €1,j €] — {b},

satu fi,; dengan ——— a(a+3) +3) (

sisi fip¢ dan satu f,,; dengan ) sisi fexi yaitu :

* fi1 = (2.1 +2) = 4 sisl fuce yang ditentikan oleh PL dan P2

*  fi2=(2.1+ 2) = 4sisi face yang ditentukan oleh P? dan P2

= fo1 = (224 2) = 6 sisi face yang ditentukém oleh P} dan P2

* f52=(2.2+ 2) = 6 isi face yang ditentukan oleh PZ dan P3

" fz1 = (2.3 + 2) = 8 sisi face yang ditentukan oleh P} dan P2

" fa2 = (2.3 + 2) = 8sisi face yang ditentukan oleh P? dan P3
3(3+3)

% e = S, 9 sisi face

3(3+3 . .
Foxr = (—2—) = 9 sisi face

Jadi diperoleh himpunan F(C3) = {fis, fiz for fos fors Fo 2o fines foxt] dengan

kardinalitas f = 8.

Perhatikan Gambar 3.2.3, dimisalkan gambar awal graf bidang €5 dengan
v =21, e = 27 dan f= 8 sebelum dilakukan pelabelan titik, pelabelan sisi dan

pelabelan pada face.
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Misalkan gambar awal graf bidang C3 seperti gambar berikut :

X3,1,2

T X313

Xx2,1,2

Gambar 3.2.3 Graf bidang ¢}
1. Dilakukan pelabelan disetiap titik
* Pada titik a, (y,)
Untuk i =1, d‘ip'eroleh ac;(m)=v+f—-a—-1+i

=214+8-3-14+1=26
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Untuk i = 2, diperoleh a;(y)=v+f—a—-1+i
=214+8-3—-14+2=27
Untuk i = 3, diperoleh as(ya) = v+ f =21+ 8 =29
* Pada titik a,(y;)
> Untuk i=1
e Untuki=1 danj ganjil, diperoleh:

az(y114) = v — a———= 21— 3———2—=18
az(y1,3,1)=v—a—’—;1-=21—3—3;—1= 17

e Untuki=1danj ‘genap, diperoleh:

b+j—1
2

—21-3— 3+;-—1

@(M21)=v—a- =16
» Untuki=2

¢ Untuk i genap dan % ganjil, diperoleh:

@(ya1s) == 2+ bk —2) +j=2CD 3334941
az(yzl-zll) == bl(l 1) ———Dp b(k 2) +} 3 2(2 1)
ay(¥231) = 2 1)+b(k 2)+j=220 431 _2)+3=3

¢ Untuk i dan & genap, diperoleh:

az(yzlllz) = bl(i L —— 4 b(k 1) +1— j
= 320 2N 32-1)+1-1=6
@2(¥222) =2C2 4 bk — 1) + 1

——+3(1-2)+2=2
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= 320 D1 32-1)+1-2=5 .

bl'.(i 1)

0-’2(3’2,3,2) =——+bk—1)+1—j

_3 z(z 3.2(2-1)

——+302 — 1)+1 3=4
» Untuki=3

* Untuk i dan j ganjil, i > 3, k=1, diperoleh:’

bi(i—1)—b+2—f  3.3(3-1)-3+2-1 16
'12(3’3,1,1) = = =

2 2 £F

bi(i-1)-b+2-j  3.3(3—-1)-3+2-3 14
“z(Y3,3,1) = = =

2 2 2

¢ Untuk i ganjil dan j genap, i>3,k =1, diperoleh:

bi(i-1)—f+2 33(3-—1)—z+2 o1
“2(3’3,2,1) = > > ? 9

®  Untuk i ganjil, / = 3 dan k genap, diperoleh'

az()’3,1,z) = bl(l = +bk—2)+j= 2 3(3 =t — 4 3(2 2)+1=10
@2(V322) =224 bk —2) +j = 20D 1302 2) +2=11
@2(¥332) =22 4 bk —2) + j = 2361 + 3(2 2) +3=12

®  Untuk i dan % ganjil, i, £ > 3, diperoleh:

az(y3'1’3) = bia 1) —_—+ b(k 1) +1-— J
33‘3 BED | 33-1)+1—1=15
ii-
az(¥s23) = b( = b(k—1)+1—j

39




% Untuki=2

* pada sisi ﬁz(y:ch)

* Untuk 7 genap dan j ganjil,

' b(i~1)(i+2
B2 (J’zxz.m) = _Q'#

b(i—1)(i+2)
B2 (szxz,3,1) R VE ek

diperoleh:
i1 3e-1e+2) | 141 _
+5 ST =7
i1 _3@2-1)@+2) | 341 _
LB =N A +2 3 =g

* Untuk i dan j genap, diperoleh:

Ba(v2x55,) = 2ERED | [2] 4+ = 2-Dasz

Z

e pada sisi Bz(xi,],kxu,k-l-l)

= Untuk & ganjil, diperoleh:

bl(t+3)

Z

Bz(x2,1,1xz,1,z) T el
=22 4 13+1-1=12
Bao(xz21%252) = b'(”s) ———+kb+1—j
=203 L 13+1-2=11
Bax231%232) = bi(ﬂa) — D Pt}
_s. z(z+3)

+13+1-3=10

-
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e pada sisi Bz(x,,; ,kylﬂ)

* Untuk i genap, diperoleh:

ﬁz(xz 1 1)’3) = M b+j
ﬁz(hzﬂ’s)-w b+j=
ﬁz(xz 3 13’3) = m(l+3) —b+j=

% Untuki=3
® pada sisi ﬂz(]’ixi,f.k)

» Untuk 7 ganjil, diperoleh:

b(i—-1)(i+2)

52(3’35"'3,1,1) = 5

b(i—1)(i+2)

+j=

3.2(243) _
—2— —34+1=13
3.2(2+3) "

2 -3+ 2 =14
——3 2@43) _343=15

3(3-1)(3+2)

5 +1=16

3(3—1)(3-1-2)

Bolyaxson) = =324 j = +2=17
Ba(yaxas;) = 2D 4 - 362064 4 3 _ g
* pada sisi B5(x; /5% 1)
= Untuk k gar?jil, diperoleh:
Ba(x311%3,,2) = bt(HB) 5 h Kb Ty
=21 1341-1=21
Bax321%322) = bi(Ha) +Rb+1-—j
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_3 3(3+3)

bl(£+3)

B2(x331%332) =

o3 3(3+3)

—+13+1-2=20

= Untuk &k genap, diperoleh:

b1(1+3)

+hb+1—j

—+13+1-3=19

- B2 (x3,1,2x3,1,3j N, b D ) )
=336+ 4 302 - 1) +1=22
B2 (xagg;zxs-,z,s) .‘—' M(HB) +b (k D+j
35(3*’3) =3(2=1)+2=23
B2 (13,3;235'3,3,3):; b;_(;+3) +bhlk -1} +j
— 3 3(3+3)

* pada sisi ﬁz(xi;i.}hﬂ)

*  Untuk / ganjil, diproleh:.

Bz(x31BY4) = M"’ =
Ba(x323Ys) = Lﬂ‘)‘ +1-
ﬁz(x333y4) = M +1

—j=

432 - +3=24

33(3-!-3) 2O 1 1=27

=20 19 2-26

33(3-!-3) 3384 4 4 _3 =25



it
e

3. Dilakukan pelabelan pada setiap face

** Untuk i ganjil, diperoleh:

* }fz(fl,l)=v+3+f_‘(j+1)a+l—2

=21+27+8—(1+1)3+1—-2=49'

A- Va(fz)=v+e+f—(G+Dat+i-2
=214+27+8-2+1)3+1—-2=46

* Vafs)=vte+f—(G+Da+i—2
=21+27+8-~(1+1)3+3—2=5]

o vfsz)=vte+f~(G+Da+i-2
=21+27+8—(2+1)3+3—2 =48

** Untuk i genap, diperoleh:
.. yz(fm)=v+e+f+(i—1—b)a+i—2
=21+27+8+(1-1-3)3+2-2=47
e Vafox)=v+e+f+(—-1—-ha+i-2
=21+27+8+(2—-1-3)3+2-2=50
% Untuk fi,,, dan f,,, , diperoleh:
¢ V2(fi)=v+e+f—1=214+274+8—1=55

* V2(finr)=v+e+f—a—-1=214+27-3-1=52



Berikan label titik, sisi, dan face berturut-turut dengah e + a;, B2, y2, maka

akan kita peroleh pelabelan dengan tipe (1,1,1) seperti pada Gambar 3.2.4

Gambar 3.2.4 Pelabelan tipe (1,1,1) pada graf bidang C3

4, Bobot face .

< Untuk face fy;

o w(fi1) = ax() +ax(x191) + ax(yz) + az(xLz,x) + Bz(}‘1x1,1,1) +

ﬁz(x1,1,1}’z) + Ba(y1x121) + B2 (x1,2172) + ];’z(fm)

45



=53+45+54+43+14+6+2+5+49

= 258

o w(fi2) = a,(y) +a (x1.z,1) +ay () + a, (x1.3,1) + B3 (}’1x1.2,1) +

B2 (?ﬁ,z.ﬂ’z) + 8, (J’1x1.3,1) + B> (x1.3,1J’z) + v2(fi2)

53+43+54+44+2+5+3+4+46

= 254

e w(fz1) = ax(y) + az(x2,1,1) + az(xz,m) +ay(y3) + ay (x2,2.1) +

5] (xz.z,z) + 52 (J’2x2,1,1) + £, (xz,1,1xz,1,2) + B2 (x2,1,23’3) +

Ba(y22521) + By (x221%222) + B (x22295) + v2 (o)

= 54+28+33+56+29+32+7+12+13+9+11+14+47

= 345
o w(fz2) = ax(y2)+as (x221) + a3 (xz,z,z) + a,(ya) + a, (x2,3.1) +

a; (xz.s.z) + 32(3’212,2,1) a5 ﬂz(x2.2,1x2,2,2) + B2 (xz,z,zya) +

B2 (}’zxz,s,1) + ﬁz(xzs.ixz,s,z) + B (xz,s,zh) + ¥2(f2,2)
= 54+29+4+324+56+30+31+9+11+14+8+10+ 15+ 50

= 349
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Ly

+ (I'E‘Ix’l:‘() Zd + (s's‘ex) Zp (z‘s'sx) Zp 4 (I'E'Ex) 2 + (54)%»
+ (z's'zx)z,, + (I'S'Zx)zD + (%6)%0 + (I't—:’tx)zp + (f@zn =DM e

P2 [ wep #1f aopfymyupn o
LSS = 8% + ST+ HT +61 + 81
+9T+ETHOT+LI + OV +6€+PE+ES + 1P +8E+9€ +95 =

(ZENU + (v,cs’s'sx)zg
+ (s's'sxz'z'sx) g 4 (z'e'sxt'a'sx) g 4 (t‘s‘sxe,()zg

AL (ma‘z‘ex) o 4 (s’z'sxz‘z‘sx) Zd + (z‘z'sxr‘z'sx) Zyf
+ (I'z*gxgﬁ)z_g + (e’e’ex)zn + (z’s’ax)zn ¥ (I'e'sx)zp
+ (*0)%0 + (s‘z'sx) In 4 (z‘z’ex) Zp (I’Z‘Ex) 0+ ()0 = (z‘e:[)m .

19§ =6 +92+€T+HOT+ L1

l

+LCHTT+HTIT+HIT+ IV +8E+9E+ES+ TP + LE + SE+ 96
(*eHU 4+ (me'z'sx) zdf

+ ( s‘z'sxz'z'sx) zgd + ( z'z'sxt'z'sx) 2 4. (I'z‘sxs,c) zef

+ (m‘s’r‘sx) o + (E‘I‘Exz'z‘sx) Zd + (z't'sxt‘t‘sx) zd
+ ('[‘I'Exﬁtf) Zg + (S‘Z'Ex) Zp + (Z'Z'Ex) (SRR (T'Z'Ex) Zp

+ (V{OZD + (E'I‘Ex) Zn 4 (Z"['Ex) Z”‘+ (T"["Ex)ZD 4 (E‘OZD = (I'E_.[)M °



Ba(x1,312) + Bo(V2%231) + Ba(X231%232) + Bo(x33273) +
Bo(ax324) + Ba(*331%332) + Ba(X33.2%3,53) +
B;'(xs,s,ay4) + ¥2(fine)

= 53+44+54+30+31+56+34+390+40+3+4+8+

10+15+18+19+24 +25+55 = 562

o w(fexl =a(n) +ay (x1,1.1) + ay(y2) + az(xz,m) +a; (x2,1.2) ¥

#2(¥3) + @a(¥a11) + wa(¥s12) + #2(¥a.02) + Balyaras) +
B2(%14,132) + Ba(V2%211) + Bo(R211%212) + Ba(¥273) +
Bo(¥a3,10) + Ba(¥3a1%312) + Ba(x3.1.07313) +
B2(%3.1.398) + V2 Uext)

= 53+45+54+28+334+564+35+37+42+14+6+7+
12+13+16+21+22+27+52="560

diperoleh bobot dari F(C3):

F(C3) = {W(fl,:l)t w(fi2) w(f: 21) W(fz.z)» W(fa.ﬂ» W(fs,zj: W(fine)s W(fexc)]

= {258,254, 345 ,349,561,557,562,560}



Dapat dilihat bahwa bobot dari face f; ; dengan (2i + 2)-sisi face untuk i € I
membentuk barisan aritmatika dengan beda a + 1 maka d = 3 + 1 = 4, yaitu:

» Untuki= 1, diperoleh:

w0, w(fi2)} = {258,254}

» Untuek i = 2, diperoleh:

w1 wif2)} = {245,249)

» Untuk i =3, diperoleh:
wfs ). w(fs2)} = (561,557}

dan  w(fine) — w(fore) = a = EJ, untuk @ =3 dan b = 3 sehingga didapatkan

3 .
3—[;] =3—-1=2, yditu:
» W(fine) — w{foxe) = 562 — 560 = 2

Dengan menukar label titik @2(x,51) =v+e—a— 112;1 dan label face dari
fis-1=v+e+f—~ba—1, bobot face f;, akan memperoleh hasil yang sama,
tetapi w(fj,,.) akan meningkat l%l + 1, sehingga beda dari w(fi,;) = w(foy) =a +

1, untuk a = 3, yaitu:
@3(x131) =21+z7—3—3;—1=44
fiz=214274+8-33—1=46
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Maka ,w(fine) = (1) .+ @ (H31) + @ (2) + @3 (x231) + @ (2552) +
@ (3) + @350} + @2 (x332) + @2(X333) + Bo(1xra) +
Bo(t13172) + Ba(¥2%231) + B (%231%23.2) + B2 (%23273) +
Bo(ysxasa) +  Box331%332) + Ba(az%s53) +

B2 (-‘%.3,3?4) + V2 (fine)

=50+46+54+30+31+56+34+39+40+3+4+8+10+
15+18+19+24+25+55=564

diperoleh w(fin,) — w(frp) = 564 — 560 = 4.

Kasus 3: Untuk a ganjil dan b genap

Formulakan pelabelan titik a,, pelabelan sisi B3 dan pelabelan face y; dari C?

sebagai berikut :
v+e—a+1+i untuk1 <i <a-—1,
az(y,) = vie+f untuk { = a.
as(xij0) = @z s) . untuki€LjEJdanl1<k<i.
Ba(yixi 1) = Balyixiya) untuk i € 1,j € J.

ﬁ3(xi,j,kxi,j.k+1) = ﬁl(x,-_j,kxi,j,k.ﬂ) untuk { € LijeJdnl<k<i-1.
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bi(i +3
(BiGx3) untuk { ganjil, i < a,

2
ba{a + 3) ) i
Ba(xi,j,iJ’i-!-l) = 9 “—z"— +2~j untuki =gq,
' bi(i+3) .
Tz P

uiituk  génap,

Unkiel,je].

va(fus) =nl(fiy) -1 untuk i € I,j € J — {b}.
]’S(fext) =v+e—a—-b+1

Ya(fine) =v+e+1

Berikan label fitik-titik, sisi dan face dari graf bidang C? dengan
@3, V- @ F P3 dan y;, maka diperoleh pelabelan dengan tipe (1, 1, 1) dan bobot
Jace f;; dengan (2 + 2)-sisi face untuk setiap i € J, merupakan barisan aritmatika

denganbedad = a + 1 dan diperoleh W(fpme) — W{foxe) = a + 1.

Jumlah dari semua nilai yang dibawa oleh titik dan sisi disekitar foxt

didefinisikan sebagai berikut:

(Z az(yp) + Z Z az(x 1) + Z[‘V —a+ Bs(ixia1))
=1

i=1k=1 i=1

a i-1 a
+ Z Z [v—a+ BsCiapriipsd] + Z[‘l’ —a+ ﬁs(xi,i,m+1)])

i=1 k=1 i=1

(“3 ), az(¥2), .., a3 (ya)) + (aa (x1,1,1): as (12,1,1): az (xz,1,2): syl (xa,l,i)) +
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[1’ —a-+ ﬁs(x2,1.1xz,1,z- vy (xa.1,i—1xa,1,i))] +

[17 —a+j; (x1.1,1yz: X3,12¥3: . B3 (xa,1,a3’a+1))]-

Jumlah dari semua nilai yang dibawa oleh titik dan sisi disekitar fine

didefinisikan sebagai berikut:

(Z az(yi) + Z Z az(xipr) + 2[17 a + Bz (vixp.1)]

=1 k=1 i=1

a -1
+ Z Z[” @+ B (x50 xe1)] Z [v—a+Ba(xis 13’i+1)])

i=1 k=1

(“3 () az(32), ..., as (}'a)) + (0-'3 (x1,b,1)a a3 (xz,b,1)- a3 (xz,b,z)- vy 3 (xa,b,i)) +

[v —a+ Ba(xapa%2,2 vees (%api-1%ap))] +

[1’ —a+ 53(x1,b,13’2: X2,5,2Y3s re :Ba(%;,a)’aﬂ))]-

Sehingga didapatkan jumiah dari semua nilai yang dibawa oleh titik-titik den sisi-sisi
disekitar f,,, dengan jumlah dan semua nilai yang dibawa oleh titik-titik dan sisi-sisi

disekitar fi,,; adalah b — 1, yaitu:

Za3@,>+zza3(xu,k)+2[v @+ B (yi11)]

i=1 k=1 i=1

+ Z Z[” a + B3 (ks ke)] + Z[" a+fs (xz,1,zJ7:+1)])

i=1 k=1 i=1
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- (2 az(ve) + i Z a3 (% px) -+ i [v—a+Bs(yixip1)]

i=1 i=1 k=1 =1

+ i 2[17 ~ @+ Ba(Xyp i ppea)] + za:[v —a+p; (xl',b.iyt+1)])

i=1 k=1 i=1

=b—1
((aa 0n), as32), o, @3 (30)) + (“3(3‘1.1.1)’ @3(¥z1,1) 3 (X21,2)s s 2 (xa-l-‘))

+ [1? —a+f; (x2,1,1x2,1,2a sy (xa,l,i—lxa.l-i))]

-+ [17 —-a+f; (x1,1,13’2: X2,1,2Y3s ++» B3 (xa,l.aYG+1))])

- ((QB-(yl)a a3 (¥2)s v a3 (y2)) + (“3 (*10.2) 23(x2,0), @a(%22)s s 3 (x“"’"))
+ [17 —a+fz (xz,b,ixz.b.z: ey (xa.b.i-—-1xa,b.i))]

+ [v ~ @+ B3 (%1512 X2,5.2Y3> e B2 (Xa,1,2Ya+1) )]) =y
Contoh Kasus 3:

Misalkan diberikan graf €7 dengan a =3 dan b = 4. Akan ditunjukkan graf bidang C2

memiliki pelabelan (a + 1)-anti ajaib dengan tipe (1, 1, 1).
Jawab:
Untuk =3 dan b =4 dengan [ = {1,2,3,}dan ] = {1,2,3,4}, dan v, y,, v5 adalah

titik-titik  tetapnya, maka akan dikonstruksi path-path terputus PH untuk

iteldanj e/
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» Untuk i = 1, diperoleh:

= pl= {3’1:231,1,1:3?2}

P 12 = {3’1: X1,2,1 J’z}

» P} = {3’1:3‘1.3,1:3’2}

Pf = {3’1: X1,4,15 J’z}

> Untuk i =2, diperoleh:
" P} = {J’z: x2,1,1:xz,1,2r)’3}
* P} = {)’z: X322, %2,2,2: Y3}
“ P} = {y2 %331, %532, ¥a}
" P} = {y, X241 X2,42: Y3}
» Untuk i =3, diperoleh:
" Py= {J’a:x3,1.1-x3,1,zax3.1,3:3’4}
= Pi={y, x3,2,1:x3,z,2:x3,2,3-J’4}

" P= {J’a- X33,1, X332, xs,s.s-%.}

P = {)’3: X3,4,1, X342 x3.4,3,y4}
dimana y; = y,4q, maka y, = y,.
dan diperoleh :

o= ab(t21+1) +a

= 2CD 4 3=27

dan

__ ab(a+3)

2

_ 34(3+3) _

2

36
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Himpunan face F(C5) memiliki a(b — 1) face f;; , yaitu 3(4 — 1) =9 face fuy

dengan (2{ + 2)-sisi face yang ditentukan aleh Ptj dan Pij Huntuk i €1, j&eJ—{b},

ala+3)
2

sisi fip, dan satu f,,, dengan s%ﬂ sisi foyp yaitu;

satu fi,: dengan

® fin =214 2) = 4 isi face yaiig ditentukai oleh P} dan P}
" fiz = (2.1 + 2) = 4 sisi face yang ditentukan oleh P? dan P3
" fi3 = (2.1 + 2) = 4 sisi face yang ditentukan oleh P} dan P}
* Ja1 = (2.2 + 2) = 6 sisi face yang ditentukan oleh P} dan P?
*  f22 = (2.2 + 2) = 6 sisi face yang ditentukan oleh P dan P3
* f23 = (2.2 + 2) = 6 sisi face yang ditentukan oleh P} dan P}
» fax = {23+ 2) = B sisi face yang ditentukan oleh P} dan P2
| " faz = (2.3 +2) = 8 sisi face ymg ditentukan oleh PZ dan P
" fa3z = (2.3 + 2) = 8 sisi face yang ditentukan oleh P3 dan P}
3(3+3)

* fine = == 9 sisi face

O forr = ﬂ:"'_‘;"—3)-=‘:)sisifm:e

Sehingga diperoleh himpunan face dari graf bidang €3 dengan kardinalitas £= i1

diantaranya F(C3) = {f1.1:f1,z: A3 20 Fo2 P23, f3.10 f3.20 f33,Fents fext}-

Perhatikan Gambar 3.2.5, dimisalkan gambar awal graf bidang C# dengan
v =27, ¢ =36 dan f= 11 sebelum dilakukan pelabelan titik, pelabelan sisi dan

pelabelan pada face. -
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Misalkan gambar awal graf bidang €3 seperti gambar berikut :

Gambar 3.2.5 Graf Bidang C3

Dilakukan pelabelan disetiap titik
% Pada titik a3 (y,)
Untuk i = 1, diperoleh az(yy) =v+e—a+1+i
=274+36—-3+14+1=62

Untuk i = 2, diperoleh az(y;) =v+e=a+ 1+
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=27+36—-3+1+2=063

Untuk i = 3, diperoleh az(y3) =v+e+f=27+36+11 =74

++ Pada titik a3 (xlj.k)
> Untuki=1

e Untuk i danj ganjil, k= 1, diperoleh:

i(i— - A(1- -1
a3(x1'1'1)—_— ﬂlz_.l_)+b+.1?l= ﬁ%_n.}.q.*_%:q_
1(1— _
as(x1,3,1)= b—(;—}')'+b+%= 41(1 1)+4-+-——'—3

¢  Untuk 7 ganjil dan j genap, k= 1, diperoleh:

o) = B2 ]
“3.(9‘1,4.1) = bi(i_l) —— N1 [ZJ + S
» Untuki=2

®  Untuk i genap dan k& ganjil, diperoleh:

bi(:—-‘.l)

az(x211) = +blk—1)+]j
5 (1632,,) = 20D

3 (%23, 1) =20 bk -1+
as(xp44) = bi(i Dbk —1) +j =

_ 4 2(2 42(2-1)

42(2 -1)

41(1—1)+[ J+_z-_z_2

41(1—1)+[J+__ 1
2

= 3202 ”+4(1 D+1=5

+hk- 1) +j=2CU 41 -1 +2=6

b4l -1)+3=7

—=+4(1-1)+4=8
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e Untuk i dan & genap, diperoleh:

a3(%p12) =224 kb +1—j = D 424+1-1=12

@3(x02) =24 kb+1~j=22CD 0441211

as(¥z52) = "2+ kb+1~j = D4 2441-3=10

@3(Xa0) =2 kb +1—j =220 4 5411 49
> Untuki=3

&  Untuk / dan j ganjil, k= 1, diperoleh;

az(x31,) = bi(;_l) +h+ 1—;1- = —-——4'3(2_1) +44+ 5; =15
“3(’53,3,1) _ b:(i biti-1} biti=43 , + 43(2—1) 8 }%3_ =15

e Untuk / ganjil dan j genap, &= 1, diperoleh:
@s(xsz0) = TG4+ L= 220D 4 g 22 gy
a3(raan) = =2+ |+ 5= BOD A 22 o g

e Untuk i ganjil, / > 3, k genap, diperoleh:
a3(x302) = =G24 bk~ D +j=EED 4 42 1) 41 =17

=2 4 bk~ D+j=2C2442-1)+2=18

az (xa,z,z) =
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bz(i 1) 43(3 1)

a3(x332) ===+ bk —1) +j="2 1 L 42-1)+3=19

PED f bk - 1)+; 213G L 42 -1 +4= 20

as (x3,4,2) =

Untuk i dan & ganjil, i, k> 3, diperoleh:

@3(x313) = T2+ kb+1—-j=2CD 3449 1-24
ag(3p3) == kb +1—j=2CD 43449523
3(%333) = 4 D kb +1-j= 2D 1 3441-3=22
a3(x543) =22t kb +1—j = &(z‘i) +34+1—4=21

2. Dilakukan pelabelan disetiap sisi

< Untuki=1

e padasisi §; (y[xu,k)

Untuk 7 ganjil, diperoleh:

Bayry) = ROy 30D Ly g

b{l-1)(i+2)

. 4{1-1)(1+2
Ba(}'1x1,z,1) 3 T B b +j= .L._l(__)

X2 1 2=2

b(i-1)(i+2)

. 4(1-1)(142
33(3’1751,3,1) == —tj= 4a-1)(1+2)

2 +3=3

Bi-1)(142) , .  4(1-1)(1+2
53(3’17‘1,4,1) = 2)( )+] = & ;( )+ 4=4
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e pada sisi 83 (xi,j,kyi+l)

»  Untuk / ganjil, diperoleh:

Ba(xr11y2) =22 44— —1(1132+1 1=8

3 (x1z 1y2) - bt(z+3) +1— 41(1+3) MY Ly o
Bs(x13472) = M +1-j=220 19 3.6
D), — bt(1+3) T o i 1(1+3) £1043) 4«

< Untuki=2
6 pada sisi By(¥ixy)
* Untuk i genap dan j ganjil, diperoleh:

b(i—l) i+2 T+ 4(2-1)(2+2) | 1+1
33(3’2 211) | )+T=_z +—2—-=9

b{l-1)(i+2) + j+__1 — 4(2—-1)(2+2) + Eil_ =10

33 (y 2x2,3.1:) = 2 2 2 2

* Untuk / danj genap, diperoleh:

Bg(yzxz.z,l) - w =1 l'_;:] o 4(2—1)(2+2) [ -I 42

Ba(¥2x241) = 2

bU-D)(t+2) | [2] % % = jeveds) | F:] + % =12
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e pada sisi 3 (xu,kxlj.k+1)

» Untuk k ganjil, diperoleh:

33("2,1,13‘-'2,1,2) = mt;-_a) +kb+1—j

_% z(z+3)

bt(i+3)

+144+1—-1=16

Ba(x221%222) = +kb+1~ =/l
=2 14+1-2=15
Ba(%231%232) = ”(HB) tkb+1-j
=2 1 1441-3=14
B3 (xz,4,1_xz,4,z) = bi(i;g) +kb+1-~j
_4 z(z+3)

e pada sisi §; (xij,kyHl)

"  Untuk i genap, diperoieh:

i 3
Ba(xz,mys) = ngis")' —b+j

bi(l
ﬂs(xz.zzys)_'—-‘l( i b+j=

bi(i+3
ﬁs(xzszys)— 1(+} —b+j=

——+14+1-2=13

= 22348) 4 =17
2

4.2(2+3) _
=22 _442=18
=222 _443=19 |
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bl(l+3)

ﬁs(xuz}’s) = —-b+j

< Untnki=3
s padasisi Ba(yixiyn)

»  Untuk { ganjil, diperoleh:

_ 42(243)

2 —4+4=20

B-1)(+2) | . 4(3-1)(3+2
Ba(axsy,) = XD 4 S HEUGD 4 g 2 g
b-1)(+2) , . 4E-1@E
Ba(y3%321) = __"'—(; N — ;( B 12=22
Bl-D(+2) . 4(E3-1)(342
Bg(y3x3.3,1) = % +] = -(—-%-—)- +3 =23
bI-1)({+2) . . 4(E-1(3
33(3’3173,4,1) = ‘g'%ﬁ"')"l-j = (—-:L"'—zl +4=24
¢ pada sisi ﬁs(xu,kxu,kﬂ)
»  Untuk k ganjil, diperoleh:
bi(i#3
53(753,1,1753,1.2) = ( 2 b kb +1— —J
43(3+3)
——+14+1-1=28
bl(i+3
Bs (x3.2,1x3,2,2) = (+ 20 Ly 1L j
=20 14 +1-2=27
bi(i+3
53(x3,3.1x3,3,2) = ( D kb +1— = |
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=ﬂ(—§‘-’-’32+1.4+1-3=26

bm+3)

B3 (13.4,1953.4,2) =——+kb+1—j

=203 1 14+1~4=25
Untuk k genap, diperoleh:

bi(i+3 _
Bs(x312%3,13) = (—2—) +b(k—1)+j

_ 4 3(3+3)

+42-1)+1=29

Ba(%320%325) = 2D 4 bk - 1) + j
=220 4 42-1)+2=30

B3 (x3,3,2x3,3;3) = bt(z+3) +b(k—1)+j
=2 42 - +3=31

Ba(x342%343) = bi(iﬂ) —— PillasdiFF |
43(3+3}

AL IZ-D Fa=32
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* padasisi B3(x;j4¥141)

"  Untuk i = 3, diperoieh:

b (a+3) =% 3(3+3)

—+2~ ——+2-1=37

B3(x3.1,3)’4) =

ﬁs(x3'2‘3y4) - E(:LB)_{_ 2 __j 43(3+3) 2T 42 —92=136

ba(a+3) = 43 (3+3)

33(’53,3,33’4) = T ——=+2-3=35

ﬁs(x3.4.33’4) =£ﬂ(;—+3)'+2 ~j =i§%i3—)+2—4 = 34

3. Dilakukan pelabelan disetiap face

% Untuk 7 ganjil, diperoleh:

e y3(fi)=vte+f-(G—-Da—i+1—1
=274+36+11-(1-1)3—-1+1—-1="73
. Ya(fl,z)=V+e+f-(j—1)a—i+1—-1
=27+36+11-2-1D3—-1+1-1=70
o vs(fis)=vie+f—(G—Da—i+1~-1
=274+36+11~-(3-1D3~1+1—-1=67
o vs(fs))=v+et+f—-(G-Da—i+1-1

=27+36+11-(1-1)3-3+1-1=71
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e vs(fi2)=v+e+f-(G—-Da—-i+1—1
=27+36+11—(2—1)3—-3+1—1=68

. 3’3()‘-3,3)=v+e+f—-(i—1)a—_i+1—1
=27+36+11—(3—-1)3-3+1~1=65

¢ Untuk i genap, diperoleh:
e ya(fol)=v+e+f+(+1=Dbla—i+1-1
=27+36+11+(1+1-43—-2+1-1=66
o ys(for)=v+e+f+(G+1—bla—i+1-1
=27+36+11+(2+1-4)3-2+1-1=69
e y3(fpz)=vtet+f+(+1-bBa—i+1-1
=27+36+11+(3B+1—-4)3-2+1-1=72
¥ Untuk fin: dan f.,; , diperoleh:
e Va(far)=v+e—a—-b+1=27+36—3—4+1=57

o Vs(fin)=v+e+1=27+36+1=64
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Berikan label titik, sisi, dan face berturut-turut dengan a5, v — a + B3, dan y3.

" Akan diperoleh pelabelan dengan tipe (1, 1, 1). Perhatikan Gambar 3.2.6

Gambar 3.2.6 Pelabelan pada graf bidang C2
. 4 -Bobot face
4 Untuk face fy

* W) = az(yy) +as (11,1,1) + az(32) + a3 (x1,2,1) + 33(}’13‘1,1,1) +

Ba(*1.2.172) + Baly1xr 2, ) + B (212172) + va(fi)
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=62+4+63+2+25+32+26+31+73 = 318
w(fi2) = az(yy) + a3 (x1,2,1) + a3(y2) + as(x1,3,1) + B (J’1x1,2,1) +

Bs (M,z.;)’z) + B3 (J’1x1.3,1) + ﬁB(xl,S.IYZ) +va(fi2)

= 62+2+63+3+26+31+27+30+70= 314
w(fiz) = az(y) + “3("1,3,1) + az(y2) + “3(-"1,4,1) + 53(3’1951,3,1) +

Ba (-‘&,3.13’2) + B3 (Y1x1,4,1) + ﬁs(x1.4,1Y2) +¥3(fi.3)

= 6?+3+63+ 1+27+30+28+39+67= 310
w(fz1) = aa3(y2) + a3(x511) + aa(x515) + a3 (y3) + ang(lez_l) +
3(¥222) + Ba(Va%221) + Ba(R233%222) + Bs(Ron232) +
By(¥2%221) + Ba(%221%222) + B (xé,z,zJ’a) + 13(f22)
= 63+5+12++74+6+ 11 + 33+ 40+ 41 + 35+ 39+ 42 + 66
= 467
w(fzz) = as(y;) + a; (xz'z'l) + az(xy, 2) + az(y3) + az (xz 31) +
a3(x53.2) + B3(v2%22,1) "‘.53 (*221%222) + B3(x222¥3) +

Ba(¥2x231) + Ba(¥23,1%232) + B (*23273) + ¥3(f22)
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63+6+11+74+7+10+35+39+42+34+ 38+ 43 + 69

471

o w(fa3) = az(yz) + a3 (x2,3,1) + az (xz.s.z) + az(y3) + a (x2,4,1) +

a3(xz242) + B3 (v2%231) + B3 (x331%232) + Ba(x23272) +

B3 (J’zxz,4,1) + B3 (12,4,13‘2,;,2) + Ba: (x2,4,23’4) 73 (fz,s)

=63+7+10+74+8+9+34+38+43+36+37+44+ 72

= 475

o w(fz1) = az(ys) + az(x314) + a3 (x3,1.-2) +as (xs,;,a)_‘f' az(ys) +

= T74+16+17+24+62+ 14 +18+23 + 45+ 52+ 53 + 61 +

az (x3,2,1) + as (xs,z,z) + a3(13,2,3) 'f'ﬁa (3’3#3#,1) +
Ba(x311%312) + P (x3.1,zx3,i.§) -i-'ﬁ3(£3_1'§y4) +
Ba(¥s¥a21) + Ba(X324%322) + Ba(Xazaxana) +

Bs(x3235) + 73 (1)

46 +51+54+60+71 = 741
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» w(fsz) = as(ys) + az(x321) + az(x30) + @3(X223) + az(y;) +

ag(Xs31) + @3(xz32) + as(x333) + Bs (¥ax3z1) +

B3(x321%322) + Bs(X322%323) + Ba(xaz37s) +
Bs(ysxs31) + Ba(x331%332) + Ba(¥332%333) +
Pa(%33374) + Ys(f32)
e TA+14+18+23+62+ 15+ 19+22 + 46+ 5] +54+60'i.-
47 +50+55+59+ 68 = 737
: o w(fslg_)_ =. as(ys) + as (x331) + a3 (x3‘3,2) +a; (2.53,3,3) +a3(3y) +
:aa(x;ﬁ,l) + @3(xX34,2) + a3(x3.43) + B3 (yaxs 31) +
T B(raastb) + Folianaies) + Bt aay) 4
Bs(yaxs.41) + B3(x3,41%342) + Bs (*342%343) +
Bs(x34371) + ¥a(fs3)
= T74+15+19+22+62+ 13 +20+ 21 + 47 + 50 + 55 + 59+
48 +49+ 56+ 58+ 65= 733

~ ',-:'. Unt__lik Jace fi,. dan f,y,
* W(fine) = as(y) +a;z (?41.4,1) + a3(32) + az (.3?2,4,1) + a; (?.52.4.2) +

az(y3) + a3 (x3,4,1) + aj (x3,4,2) + (13,4,3) +
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B3 ()’13‘1,4,1) + 33(3‘1,4,1}’2) + 33(}'2372,4,1) + Bg(x2,4,1xz,4,z) +
Ba(x242¥3) + Ba (¥axas1) + Bs (x341%342) +

B3 (x3,4,2x3,4,3) + By (x3,4,33’4) + ¥a(fine)

= 62+1+63+8+9+74+13+20+21+28+29+36+
37+44+48 +49+ 56+ 58+ 64

= 720

* W(fexr) = az(yy) + “3(x1,1,1) + a3(y;) + as(xz,m) G as(xz,m) +
as (}'3) + a3_ (xg'l,l) + aa(xs'l.z) + az (xgal'g) +

Ba(yrx1,12) + Bs(212272) + Ba(¥2%21.0) + BalX221%022) +
Ba(x22,2¥3) + Ba(Vaxa12) + Ba(a1%512) + |
Bs(%33,2%313) + Ba(%a13%8) + ¥a(fine)

= 62+4+63+5+12+74+16+17+24+25+32+33 +
40+ 41 +45+52+‘53+61 -.|‘5

= 716

Diperoleh bobot dari F(C2):

F(CH) = [W(f1 A W(f2) w(f13) w(iz,1), w(fs 2hWw(f23)w(fs, 1)}
W(32w(f3,3), W(fine), W(Fext)

= {318,314,310,467, 471, 475;74-1,737,733,720,716}
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Dapat dilihat bahwa bobot dari face fi,j dengan (2i + 2)-sisi face, untuk i € 1
membentuk barisan aritmatika dengan beda a + 1 untuk a = 3 sehingga digiapatkan

d=3+1=4danw(fin) — w(fore) = a + 1, yaitu:

» Untuk i =1, diperoleh:

{W(fm): w(fi2),w(fia)} = {318,314, 310}
> Untuki=2, diperolel.l:

W) w(fo2) w(fas)} = (467, -451, 475)
> Untuk i = 3, diperoleh:

(W0, w(fs2), w(fg,g)j = (741,737, 733}:
> Wfine) = W(fare) = 720 — 716 = 4 '

Dan diperoleh perbedaan jumlah dari semua niléi -yan-g dibawa oleh titik-
titik dan sisi-sisi disekitar f,,, dengan jumlah dari semua nilai yang dibawa oleh titik-

titik dan sisi-sisi disekitar f;,,; adalah b — 1, untuk b = 4 sehingga 4 — 1 =3, yaitu:

a a i a .
z az(yy) + Z Z az (xi,l,k) + Z[‘-’ —a+f; @ixi,1.; ]
i=1 i=1k=1 i=1 SR R
a i-1 _ - a ’
+ Z Z[‘l’ —a+ B3(x; 1k Xix41)] + Z[ﬁ'; a+f; (xi.1,iYi+1)])
i=1 k=1 i=1

71



(Zas@’i) +ZZa3(x”,k) +Z[v ~a+ fB3(yixip1)]

=1 k=1 i=1

i_

+ Z [v—a+ps (ipaxipren)] + Z[” —a+f (xi,b,iJ’Hl)])

i=1 k=1 i=1

-

x
I

('(03‘(5’1); %3 Oz, ) crs(_J"a)) &+ (aS'(xI.'I.I)! a3(xz11) a5(x712), - @5 (x“'l'i))
+[v—a+ Ba(xz11%522 s *a1i-1%a2))]

+ [17 —a+pf; (x1,1.1J’2vx2,1,zJ’3r - B (xa,1,a}’a+1))])

(200,050, . 2500) + (03 G0n1), 25200, @5 320.2) - ()
il [" ~a+ B, (*¥2p1%2b.20 s (Kapim1%a0)]
1 | +[v— at éa (15,1720 X2,5,2V3, -, B3 (xa,l,aya+1))])
= (az(y) + a3(32) + @3 Oa)+aa(x1,00) + @3(%211) + a3(2512) + @3(x3,,)
+ ot3(x315) + @3(x313)
+[v — a+ Bs(3ixi00) + Ba(32221,1) + Bs(¥s11)]

" o [v—a+ 8, (x2.0,2%2,10.2)+ Bs (13,1,1353,1,2)"' B3 (x3,1,2x3,1,3_)]

: + [ia —a+ Bg(y1x1,1,1) + 33(}’212.1,1) + B3 (y3x3,1_1)]) =
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(230n) + a3 (2) + @z () +as (2 40) + @s(3201) + (x242) + 23(x34.) -
+ a3(x34,2) + @3(¥343)
+[v — a+ Bs(3mx141) + Bs(¥2x041) + Ba (y3%341)]
+[v — at B3(x241%202)+ B (*341%3p2)+ Ba(x3p,2%34,3)]

+[v—a+ps (vy21.4.1) + Bs (r2x2.41) + B3 (yax342)])

_ (62+63+74+4+5+12+16+17+24+[27-—-3+25+33+45]+)_

[27 —3 +40 +52 +53} + {27 —3 + 32 + 41 + 61}

(62+63+74+1+8+9+13+20+21+[27—3+28+36+48]+)
[27—3+37+49+56]+[27—3+29+44+58]

= (277 + 127 + 169 + 158) — (271 + 136 + 166 + 155)

731—-728=3
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BAB IV
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil yang telah diperoleh pada Bab III, dapat disimpulkan
bahwa untuk a > 3, dan b = 2 graf bidang C2 memiliki pelabelan (a + 1)anti ajaib

dengan tipe (1, 1, 1), yaitu:

1. Untuk C? diperoleh bobot dari fi; dengan (2i+ 2)-sisi face untuk
i€ldanj€j—{b} membentuk barisant aritmatika dengan d = a4 1
dan w(fors) = W(fine) = a + 1.

2. Untuk €3 diperoleh bobot dari fiy dengan (2i+ 2)-sis'i Jface untuk
i €1,j €j— {b} membentuk barisan aritmatika dengan d = a + 1 dan
W(fine) —~w(fory) = a — EJ Dengan menukar label titik cz'z(xl,b,-i)
dengan label face v, (fi p_1 ) didapat w(fine) — w(fore) = a + 1.

3. Untuk Cf diperoleh bobot dari f;; dengan (2i + 2)-sisi Jace untuk
i €1,j € j—{b} membentuk barisan aritmatika dengan d =a+ 1 dan

W(fine) — W(fexe) =a +1.
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